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Abstrak

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui strategi pelaksanaan pembelajaran di era pandemi Covid-19.
Adapun jenis penelitian ini berbentuk metode kualitatif dengan jenis deksriptif. Hasil dalam penelitian ini
ialah strategi pelaksanaan pembelajaran tatap muka selama pandemi yang dilaksanakan dengan
memperhatikan prosedur protokol kesehatan untuk memfasilitasi seluruh warga sekolah. Selama pelaksanaan
pembelajaran tatap muka terbatas, sekolah menyusun strategi pembelajaran dengan tetap memperhatikan
tujuan dari pendidikan dapat tercapai dengan efektif dan efesien walapun dengan keterbatasan pembelajaran
masa pandemi, sehingga yang memiliki peran aktif dalam pelaksanaan ialah guru sebagai pendidik dan orang
tua sebagai pendorong. Adapun strategi pembelajaran selama pandemi di SMA Negeri 5 Pontianak ialah
pertemuan siswa terbagi atas sesi 1 dan sesi 2, yang bertujuan menghindari keramaian dalam jumlah besar.
Kemudian dalam penerapan pembelajaran, sebagian besar guru cenderung menggunakan metode
pembelajaran yang bermacam-macam dan berbasis tekhnologi agar dapat mencapai pembelajaran yang efektif
sebagai upaya penyesuaian pelaksanaan pembelajaran disituasi dan kondisi pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran tatap muka, Pandemi Covid-19.

Abstract

This study aims to determine the strategy for implementing learning in the Covid-19 pandemic era. This type of
research is a qualitative method with a descriptive kind. The results of this study are the strategy for
implementing face-to-face learning during the pandemic, which is carried out by paying attention to health
protocol procedures to make it easier for all school residents. During the implementation of limited face-to-
face learning, schools develop learning strategies while still paying attention to educational goals that can be
achieved effectively and efficiently despite the limitations of learning during the pandemic. Those who play an
active role in its implementation are teachers as educators and parents as drivers. The learning strategy during
the pandemic at SMA Negeri 5 Pontianak is that student meetings are divided into sessions 1 and 2 to avoid
crowds. Then in the application of learning, most teachers tend to use diverse and technology-based learning
methods to achieve effective learning to adjust the implementation of learning to the situation and conditions of
the Covid-19 pandemic.
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PENDAHULUAN

Masuknya pandemi Covid-19 di Indonesia membawa perubahan terhadap aspek pendidikan yang
sebelumnya tidak direncanakan, namun harus dialihkan dari pelaksanaan pembelajaran dari normal ke sistem
online hingga kemudian pelaksanaan pembelajaran tatap muka, namun dengan berbagai keterbatasan. Sejalan
dengan yang dinyatakan oleh (Oktarina & Wijaya, 2019) bahwa peralihan pembelajaran dengan daring
(online) merupakan langkah satu-satunya yang tepat diambil oleh pemerintah agar peserta didik tetap
mendapatkan pengalaman bermakna dan tidak terjadi learning loss. Pelaksanaan pembelajaran pada awal
masuk pandemi mengalami pro dan kontra oleh masyarakat. Hal ini tentunya dilatarbelakangi oleh
ketidaksiapan oleh beberapa pihak yang sulit untuk beradaptasi dalam peralihan pembelajaran. Banyak peserta
didik bahkan orang tua mengalami shock dan kekhawatiran dalam keberhasilan pembelajaran yang telah
teralihkan menjadi pembelajaran secara online. Sebagaimana dinyatakan oleh (Wuarlela, 2020) bahwasanya
dalam pembelajaran secara online, orang tua dan tenaga pendidik mengalami kebingungan dan shock,
sehingga guru sebagai pelaksanaan proses pembelajaran harus menyusun perencanaan pembelajaran yang
sesuai dengan situasi pandemi dan sesuai kebutuhan peserta didik. Demikian juga dengan peran orang tua,
permasalahan pada saat menghadapi pembelajaran jarak jauh ialah beberapa keterbatasan kemampuan orang
tua dalam mendampingi anak belajar (Alfiyah et al., 2021). Kemudian, (Daheri et al., 2020) juga menyatakan
bahwa orang tua selama mendampingi anak belajar di rumah harus memiliki insiatif dalam menerapkan
belajar, yaitu dengan menggunakan media tertentu sebagai pendukung pelaksanaan belajar. Terkait hal ini,
permasalahan besar yang dihadapi oleh orang tua. Lebih lanjut, (Angie et al., 2021) juga menyatakan terkait
permasalahan pembelajaran jarak jauh, diantaranya kepasifan dan menjadikan siswa bosan dalam belajar
banyak ditemui dalam penerapan pembelajaran secara daring (online).

Terkait hal tersebut, sebenarnya terdapat beberapa hal yang menjadi keharusan orang tua dalam
mendukung peserta didik selama proses pembelajaran daring (online), diantaranya yaitu perang orang tua
sebagai motivator bagi anaknya, sebagai penyedia sarana dan prasarana anak dalam mendukung proses
belajarnya serta peran orang tua sebagai pembimbing anak dalam melaksanakan pembelajaran (Lestiyanawati
& Adi, 2021). Adanya peralihan tersebut tentunya didasarkan atas kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah dengan tujuan untuk menghindari penyebaran Covid-19 yang mudah menular kepada siapa saja
didalam khalayak keramaian, (Ramadhan, Iwan., Jaya T N., Firmansyah, E, Alkahfy, R., 2021). Selain dengan
hal tersebut, pernyataan yang dikemukakan oleh (Zetti Tri Setiana, 2020) bahwasanya pelaksanaan
pembelajaran sistem daring (online) peserta didik dituntut memiliki kuota dan smartphone. Sehingga, peserta
didik yang memiliki permasalahan pada perekonomiannya akan terasa sulit untuk menjalani pembelajaran
secara daring (online) dengan maksimal. Sejalan dengan pernyataan (Tetty & Hat, 2021) bahwa walaupun
hambatan selama pembelajaran daring seperti kuota yang mahal, koneksi internet buruk pembelajaran harus
berlanjut, dengan harapan sekolah dapat memfasilitasi peserta didiknya. Lebih lanjut, (Suko, Yohanes Peten
Lewo, 2021) juga mengatakan bahwa guru harus memiliki penguasaan dalam kemampuan menggunakan
tekhnologi. Berkaitan hal ini, faktor yang menjadi masalah dalam pelaksanaan pembelajaran daring (online)
ialah kemampuan penggunaan tekhnologi, sebagaimana diketahui bahwa pembelajaran daring (online) identik
dengan penggunaan tekhnologi. Sebagaimana dinyatakan oleh (Hastini & Cholil, 2021) bahwasanya adanya
pandemi covid-19, seluruh jenjang pendidikan harus menggunakan tekhnologi informasi dengan optimal
dalam melaksanakan pembelajaran online. Lebih lanjut, (Rachmawati et al., 2020) juga menyatakan keharusan
melek tekhnologi bagi tenaga pendidik (dosen dan guru) berguna untuk mencegah ketertinggalan kompetensi
yang seharusnya sudah dimiliki oleh manusia pada abad ini.

Adanya peralihan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring (online) berdampak pada
ketidaksiapan orang tua untuk mendampingi anak dalam belajar. Sebagaimana menurut (Indra Kartika Sari,
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2021) bahwasanya perlalihan pembelajaran secara online berdampak pada tugas tambahan yang harus
diadaptasi oleh orang tua siswa dengan harus berperan sebagaimana peran seorang guru selama proses
pembelajaran jarak jauh di rumah. Walaupun selama pembelajaran daring (online) belum mampu memberikan
hasil terbaik, namun tenaga pendidik telah berusaha secara maksimal. Untuk itu adanya kesadaran sulitnya
mencapai tujuan pendidikan secara merata, maka pada tahun ajaran baru 2021/2022 dikeluarkan kebijakan
terkait perubahan dalam pendidikan di Indonesia. Hal tersebut sebagai upaya alternatif untuk mencapai tujuan
pendidikan setelah dilaksanakan pembelajaran daring (online). Sebagaimana dinyatakan oleh (Kamza et al.,
2021) dengan menyatakan ketika keramaian dan kontak sosial tidak dibatasi, maka penyebaran Covid-19
dapat menular secara cepat. Sehingga harus dilakukan pemberhentian kontak sosial yang menimbulkan
keramaian dengan tujuan pencegahan penularan Covid-19. Adapun menurut (Nurkholis, 2021) bahwasanya
kekurangan dilaksanakan pembelajaran daring selama pembelajaran teralihkan ialah layanan jaringan sebagai
keterbatasan yang sebagian besar dialami oleh peserta didik. Lebih lanjut, (Suhendro, 2020) juga menyatakan
bahwasanya dalam pembelajaran daring, lingkungan keluarga memiliki kewajiban kepada anak untuk
memberikan penguatan agar anak dapat belajar secara mandiri. Akan tetapi, tidak semua lingkungan keluarga
peserta didik dapat mendorong minat belajar peserta didik selama pembelajaran daring. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Pertiwi et al., 2021) bahwasanya terdapat beberapa penelitian yang menunjukkan
pelaksanaan pembelajaran daring belum sesuai dengan yang diharapkan. Walaupun pelaksanaan pembelajaran
daring (online) dengan hasil pembelajaran yang belum sesuai dengan yang diharapkan, namun peralihan
pembelajaran daring (online) tersebut bertujuan sebagai upaya untuk mencegah menyebarnya wabah Covid-19
terhadap peserta didik dan civitas academika di lingkungan sekolah. Dengan berbagai permasalahan tersebut,
maka ketika pandemi Covid-19 mengalami penurunan kasus serta adanya vaksinasi yang digencarkan
pemerintah juga berdampak terhadap dikeluarkannya kebijakan pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
pada masa pandemi Covid-19 yang diberlakukan pada setiap jenjang pendidikan rendah hingga tinggi.
Adapun pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang harus dilaksanakan pada setiap jenjang pendidikan harus
memperhatikan penerapan protokol kesehatan, (Aprilina et al., 2022). Adapun persiapan tersebut harus
disusun serta dipersiapkan oleh sekolah, pendidik dan stakeholder di lingkungan sekolah hingga orang tua dan
masyarakat. Sebagaimana dinyatakan oleh (Krismiyati et al., 2021) bahwa salah satu upaya pelaksanaan
pembelajaran tatap muka ialah dengan menerapkan protokol kesehatan, diantaranya minimal senantiasa
mencuci tangan dengan air mengalir dan menggunakan sabun yang diterapkan oleh seluruh warga sekolah dan
siapa saja yang memasuki lingkungan sekolah. Hal ini dalam rangka pencegahan penularan Covid-19.

Hal-hal tersebut merupakan persyaratan terpenting bagi sekolah untuk melaksanakan pembelajaran
tatap muka selama masa pandemi dengan memperhatikan penerapan protokol kesehatan (Ardillah et al.,
2021). Adapun di SMA Negeri 5 Pontianak menerapkan prinsip kehati-hatian dalam pelaksanaan
pembelajaran, dikarenakan berkaitan dengan kesehatan dan keselamatan warga sekolah, sehingga protokol
Kesehatan wajib diterapkan secara ketat sesuai dengan aturan pelaksanaan tatap muka terbatas. Selain itu,
peserta didik dan civitas academica di SMA Negeri 5 Pontianak selalu mendorong seluruh warga sekolah
untuk menerima vaksinisasi ke-1 dan ke-2 sebagai pelengkap penerapan protokol kesehatan dalam
pembelajaran tatap muka terbatas. Sebagaimana dinyatakan oleh (Widuri et al., 2021) bahwasanya sebagai
penyempurna penerapan protokol kesehatan oleh seluruh warga sekolah selain penggunaan masker dan selalu
mencuci tangan yang ketat, penambahan atau pelengkap dalam menerapkan protokol kesehatan ialah dengan
melakukan vaksinisasi. Dalam pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas, tentunya memiliki banyak
perbedaan dengan pembelajaran sebelum adanya pandemi. Diantaranya adanya keterbatasan-keterbatasan
seperti pembatasan jumlah peserta didik dan durasi belajar. Sebagaimana menurut (Saifulloh & Darwis, 2020)
bahwasanya sekolah diwajibkan memberikan perhatian terhadap kesehatan seluruh warga sekolahnya dalam
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas. Adapun pada implentasi penerapan strategi pembelajaran di
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SMA Negeri 5 Pontianak yaitu mengatur jumlah peserta didik dengan sistem rotasi dan kapasitas 50% dari
jumlah siswa pada normalnya, pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas atas persetujuan orang tua
siswa, penerapan protokol Kesehatan yang ketat, wajib vaksinisasi seluruh civitas academika di SMA Negeri
5 Pontianak serta menyediakan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan protokol Kesehatan yang
tersedia. Pelaksanaan pembelajaran tatap muka memiliki perbedaan jauh dengan daring (online), diantaranya
yaitu terkait interaksi. Sebagaimana dinyatakan oleh (Kartikawati, 2022) bahwa terlaksananya pembelajaran
tatap muka secara terbatas menciptakan interaksi antar guru dan siswa. Dalam pelaksanaannya, tentunya
memperhatikan protokol kesehatan. Ketersediaan fasilitas protokol kesehatan sebagai penunjang penerapan
protokol kesehatan pada setiap satuan pendidikan. Guru sebagai pendidik juga sangat memiliki peran penting
dalam kontribusi pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas. Menurut (Ramadani & Siswono, 2021)
dalam proses pembelajaran di kelas, guru harus senantiasa menginggatkan peserta didik untuk mematuhi
protokol kesehatan.

Adapun strategi pembelajaran tatap muka terbatas oleh guru diatur didalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) serta Implementasinya pelaksanaan pembelajaran didalam kelas. Sebagaimana menurut
(Nesi Anti Andini, Sri Enggar Kencana Dewi, 2021) yang menyatakan penyusunan rencana pembelajaran oleh
pendidik harus menyesuaikan dengan kondisi yang dihadapi. Hal tersebut dikarenakan keberhasilan
pembelajaran merupakan awal dari penyusunan rencana pembelajaran atau biasanya disebut dengan RPP.
Lebih lanjut juga dinyatakan oleh (Subhan & Ahmad, 2021) bahwasanya rencana pembelajaran yang dibuat
oleh pendidik merupakan penentu berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan secara umum pada
setiap satuan pendidikan. Pemberlakukan rencana pembelajaran pada masa pandemi tentunya harus
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan pencegahan terhadap penularan wabah Covid-19. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Muh Hasan Marwiji et al., 2021) bahwa penerapan rencana pembelajaran disesuaikan
dengan kurikulum 2013 dengan sistem kurikulum darurat. Adapun di SMA Negeri 5 Pontianak, penyusunan
rencana pembelajaran oleh guru menyesuaikan dengan kurikulum darurat yang dilaksanakan secara jarak jauh
atau daring. Kemudian strategi pembelajaran selalu diusahakan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Sebagaimana dinyatakan oleh (Nurmaya G et al., 2021) bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru dalam pembelajaran daring harus diusahakan dengan maksimal, agar terwujudnya komunikasi yang
interaktif. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penulisan hasil penelitian ini akan dibahas
bagaimana strategi pelaksanaan pembelajaran tatap muka pada masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 5
Pontianak, baik dalam persiapan, pelaksanaan serta perkembangan pelaksanaan pembelajaran tatap muka
terbatas.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif,
dengan hasil analisis berupa upaya peneliti mendeskripsikan permasalahan pada fokus penelitian ini dengan
melalui kata-kata, informasi yang diperoleh tidak secara data statistik atau berbentuk angka, namun lebih
kepada narasi. Sebagaimana menurut (Ahmadi et al., 2021) bahwasanya pelaksanaan penelitian kualitatif
diperoleh hasil penelitian berbentuk deksripsi dengan menyimpulkan hasil penelitian yang disajikan dalam
bentuk tertulis. Lebih lanjut, (Tandirerung & Mangesa, 2021) juga menyatakan bahwa penelitian kualitatif
menggambarkan fenomena suatu keadaan yang diamati dan didapatkan oleh peneliti.

Dalam penelitian dengan metode kualitatif, Langkah-langkah selalu bergantung pada data deksripsi dan
kalimat yang didapatkan berupa kata-kata hingga gambar. Sebagaimana menurut (Hansen, 2020) bahwa hasil
pengumpulan data melalui wawancara diperoleh data tersajikan dengan penjelasan dan pengeksplorasian
daripada pada penelitian dengan kuantitatif (pengujian teori). Populasi didalam penelitian ini ialah Civitas
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academica dan peserta didik di SMA Negeri 5 Pontianak. Sedangkan subyek dalam penelitian ini ialah
beberapa guru dan beberapa siswa SMA Negeri 5 Pontianak. Dalam memperoleh data penelitian, peneliti
melakukan pengumpulan data dari data primer dan data sekunder SMA Negeri 5 Pontianak. Data primer
merupakan data yang diperoleh secara langsung didapatkan oleh peneliti di lingkungan SMA Negeri 5
Pontianak. Sebagaimana dinyatakan oleh (Bistiana & Indrarini, 2021) bahwasanya data primer didapatkan dari
informan dengan wawancara secara tatap muka atau secara langsung. Sedangkan pada data sekunder
merupakan kebalikan dari data primer, atau secara tidak langsung. Terkait data sekunder, dinyatakan oleh
(Indrasari, 2020) bahwa data sekunder merupakan data yang tidak diusahakan oleh peneliti didapatkan di
lapangan, namun lebih dari data lama sebagai pendukung. Adapun data primer dalam penelitian ini ialah
diperoleh peneliti melalui pengamatan secara langsung dan proses tanya jawab bersama guru di SMA Negeri
5 Pontianak serta data sekunder diperoleh peneliti dengan dokumen-dokumen penting, gambar-gambar yang
berkaitan dengan fokus penelitian ini. Kemudian teknik pengumpulan yang digunakan sebagaimana pada
umumnya metode penelitian kualitatif, yaitu teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.

Adapun metode pengumpulan data dengan observasi ialah proses pengamatan yang dilakukan secara
langsung oleh peneliti terkait kejadian dan perilaku didalamnya (Dahlia, 2021). Selanjutnya pada
pengumpulan data melalui wawancara ialah mengumpulkan data dengan mendapatkan informasi dari
narasumber secara tanya jawab kepada informan yang memahami obyek penelitian (A. Amelia & Hermaya
Aditiya Nur Karsa, 2019) serta teknik pengumpulan yang dilakukan dengan memperoleh gambar-gambar,
dokumen penting disebut dengan teknik pengumpulan data melalaui dokumentasi. Observasi dilaksanakan
terhadap beberapa kelas, lingkungan sekolah SMA Negeri 5 Pontianak didalam atau diluar kelas (lingkungan
sekolah). Selama pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan analisis data yang terdiri atas beberapa tahapan.
Diantara tahapan tersebut ialah mereduksi, medisplay dan menyajikan data sehingga memperoleh hasil
penelitian. Adapun menurut (Dianna, 2020) analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses
penelaahan, penjabaran dan pembagian data setelah peneliti memperoleh data. Analisis yang dilaksanakan
dalam penelitian kualitatif ini dimulai sejak peneliti terjun ke lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kesiapan Proses Pembelajaran Tatap Muka Secara Terbatas pada Masa Pandemi

Keberlangsungan pembelajaran di SMA Negeri 5 Pontianak telah sesuai menyesuaikan dan menerapan
pedoman protokol kesehatan. Diantaranya dalam penggunaan masker, sering mencucui tangan, penjagaan
jarak dan protokol kesehatan penunjang lainnya, baik sebelum, selama dan setelah siswa dan warga sekolah
memasuki lingkungan SMA Negeri 5 Pontianak. Sebagaimana menurut (Marasabessy & Samad, 2021) bahwa
penerapan protokol kesehatan dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu membatasi interaksi secara fisik,
senantiasa memperhatikan kesehatan tanpa berpergian karena kepentingan. Lebih lanjut, (Putra, 2022) juga
menyatakan bahwa bentuk upaya pencegahan penularan wabah Covid-19 ialah dengan cara mengurangi
sentuhan terhadap bagian-bagian pada wajah, disiplin dalam mencuci tangan dengan sabun, memperhatikan
jarak (1 meter) serta selalu menggunakan masker.

Dalam prosedur belajar-mengajar secara tatap muka terbatas di SMA Negeri 5 Pontianak ditaati oleh
warga sekolah. Seluruh civitas academica berupaya menjalankan perannya masing-masing dalam melindungi
kesehatan peserta didiknya. Berkaitan hal ini (Ramdhanie et al., 2022) mengatakan bahwa orang tua, pendidik
dan peserta didik harus menjalankan pendidikan kesehatan dengan baik melalui pemberian pemahaman dan
pengetahuan untuk persiapan melaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas pada masa pandemic terhadap
peserta didik. Adapun rutinitas di SMA Negeri 5 Pontianak dalam menerapkan protokol kesehatan yaitu
ketika masuk gerbang sekolah siswa telah disambut oleh salah satu guru yang bertugas untuk melakukan
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pengecekan suhu tubuh siswa dengan tidak melebihi dari 37.0° dan siswa harus dalam kondisi sehat jasmani,
tidak sedang dalam kondisi demam, batuk, pilek, sesak nafas dan wajib memakai masker selama berada di
area sekolah. Lebih lanjut, (Wijaya et al., 2021) mengugkapkan beberapa gejala seseorang ketika terinfeksi
virus Covid-19 dengan mengalami jantung berdenyut tidak normal, meriang, dada terasa sesak, menggigil,
diare dan mata memerah.

Dengan demikian untuk menghindari terjangkitnya virus berbahaya tersebut, maka sekolah yang
melaksanakan pembelajaran tatap muka harus memperhatikan pencegahan wabah Covid-19. Untuk itu, cara
sederhana dalam sarana dan prasarana untuk berjaga-jaga terjangkit Covid-19 ialah dengan alat penunjang
protokol kesehatan berupa alat pengecekkan suhu yang merupakan peralatan sederhana untuk mengetahui
suhu tubuh peserta didik, (Supriyanto & Wahyuning, 2021) menyatakan bahwa alat pengukur suhu yang harus
dimiliki setiap sekolah memiliki keefektifan dengan proteksi kesalahan 2, 01%. Adapun di SMA Negeri 5
Pontianak, ketika telah dilakukan pengecekkan suhu tubuh, selanjutnya guru mengarahkan siswa untuk
mencuci tangan dengan sabun yang mengalir di tempat-tempat yang telah disediakan oleh sekolah.
Sebagaiman dinyatakan oleh (Bile & Tapo, 2021) bahwasanya selain sekolah harus menerapkan strategi
pembelajaran dalam kondisi tetap muka terbatas pada masa Covid-19, sekolah juga harus menfasilitasi seluruh
warga sekolah dalam pencegahan penyebaran virus Covid-19 kepada seluruh siswa khususnya. Selain peran
sekolah, orang tua juga berperan dalam membantu peserta didik untuk mematuhi protokol kesehatan.
Sebagaimana menurut (Wahyuni, 2021) bahwasanya peran orang tua menunjang pembelajaran ialah
komunikasi orang tua kepada peserta didik dalam hal protokol kesehatan dan evaluasi proses pembelajaran,
hal ini bertujuan agar orang tua dan peserta didik dapat merefleksikan proses belajar selama pembelajaran
tatap muka.

Dengan menghadapi pandemi Covid-19, sekolah beserta seluruh civitas academica harus menghadapi
permasalahan tanpa menjadikan alasan untuk mengurangi tujuan pendidikan sebenarnya, hal tersebut karena
pendidikan dapat membentuk dan menghasilkan sumber daya manusia. Sebagaimana menurut (Farell et al.,
2021) bahwasanya keadaan masa pandemi dalam dunia pendidikan bukan menjadi penghalang untuk
memberikan hak dasar pendidikan kepada setiap manusia. Adanya strategi pembelejaran di SMA Negeri 5
Pontianak bertujuan untuk menghasilkan perubahan dan luaran pendidikan yang berkualitas, sehingga sekolah
senantiasa memaksimalkan dalam implmentasi penerapan pembelajaran pada masa pandemi Covid-19.
Sebagaimana menurut (Azizi, 2021) bahwa strategi pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan
kemampuan setiap peserta didik dalam kondisi dan situasi yang dihadapi pada aspek kemampuan
pengetahuan, sikap serta keterampilan. Penerapan strategi pembelajaran implentasinya ialah pada kegiatan
belajar mengajar yang dilaksanakan guru didalam kelas. Lebih lanjut, (Yudasmara & Purnami, 2015)
menyatakan pembelajaran didalam kelas perwujudannya berupa saling berinteraksi, berdiskusi dengan saling
bertukar informasi yang tidak hanya diberikan oleh guru. Lebih lanjut, (Monoarfa, 2020) juga menyatakan
guru harus memiliki inisiatif untuk memotivasi peserta didik dalam menghadapi pembelajaran selama masa
pandemi. Dalam hal ini, guru berperan penting dalam melaksanakan pembelajaran pada masa pandemi yang
serba memiliki keterbatasa.

Adapun di SMA Negeri 5 Pontianak dalam perencanaan pembelajaran atau RPP yang telah dibuat oleh
guru sebagian besar metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu dengan metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Sebagaimana dinyatakan oleh (Susanti et al., 2020) bahwa peran penting guru dalam
menerapkan pembelajaran pada masa pandemi ialah dituntut untuk mengerrakkan siswa untuk belajar. Dalam
menghadapi pembelajaran pada masa pandemi, secara sadar juga telah memiliki dampak positif, sebagaimana
menurut (Siagian, 2020) adanya pandemi memberikan dampak positif yang telah mempercepat penggunaan
tekhnologi dalam pendidikan. Kesiapan merupakan hal yang harus disiapkan oleh tenaga pendidik dan orang
tua dalam pelaksanaan pembelajaran daring (online), bak penguasaan tekhnologi atau melengkapi sarana dan
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prasarana nya. Sebagaimana menurut (Zephanya et al., 2020) bahwasanya tenaga pendidik dan orang tua
dalam menghadapi perubahan pembelajaran harus memiliki persiapan yang memadai.

Terkait penggunaan tekhnologi, (Harnieti, 2021) menyatakan untuk mengoptimalkan potensi dan
kompetensi guru, guru haruslah menyusun trik dalam situasi pembelajaran tatap muka terbatas. Adapun di
SMA Negeri 5 Pontianak, guru menyusun pembelajaran berbasis tekhnologi sejak adanya pandemi covid-19.
Terkait penyusunan pembelajaran, guru di SMA Negeri 5 Pontianak menerapkan metode pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran discovery learning, problem bases learning dan juga beberapa guru
menerapkan metode pembelajaran partisipatif dan perlahan meninggalkan model pembelajaran yang
konvensional. Pembelajaran menggunakan model PBL sangat diajurkan untuk pembelajaran yang aktif dan
lebih menarik, (Ramadhan, 2021).

Adapun pelaksanaan pembelajaran partisipatif sebagai model pembelajaran yang terdiri atas recana,
pelaksanaan atau tindakan dan evaluasi. Sebagaimana menurut (Elian & llyas, 2020) pembelajaran partisipatif
senantiasa ikut melibatkan siswa dalam membuat perencanaan, pelaksanaan serta penilainnya. Adanya
keterlibatan peserta didik dalam model pembelajaran partisipatif dipercaya akan berdampak pada
pengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta didik.

Pada kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas selama masa pandemi Covid-19 di SMA Negeri 5
Pontianak hingg saat ini tentunya memiliki perbedaan dengan proses belajar mengajar sebelum pandemic atau
keadaan normal. Terbukti pada durasi pembelajaran yang pendek selama masa pandemi seperti saat ini yang
diberlakukakan. Seperti di SMA Negeri 5 Pontianak melaksanakan pembelajaran terdiri atas 2 sesi, yaitu pada
pagi dan siang hari. Tentunya hal ini berpengaruh pada pemadatan materi serta kegiatan pembelaran

Sehingga pada saat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas berlangsung siswa yang hadir
persesinya hanya 45%, siswa yang izin 7% dan siswa tanpa keterangan 3% dari jumlah siswa sebelumnya.
Pada saat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas guru menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa sesuai dengan sintak pembelajaran yang disusun dalam RPP pembelajaran tatap muka terbatas agar
proses pembelajarannya bisa lebih tearah secara efektif dan efisien. Sebagaimana menurut (Widyanto, 2020)
bahwa manfaat dalam penyusunan perencanaan pembelajaran ialah dapat meningkatkan kompetensi guru
dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, serta inovatif untuk mengaktifkan
siswa dalam pembelajaran. Lebih lanjut, (Jasmin, 2021) berpendapat bahwasanya tujuan pembuatan rencana
pembelajaran oleh guru yaitu untuk mengimplementasikan pembelajaran yang efektif, efesien serta terarah.
Hal ini tentunya harus diterapkan dengan baik oleh setiap satuan pendidikan yang melaksanakan pembelajaran
tatap muka secara terbatas, sebagai prosedur pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. Sebagaimana yang
telah diterapkan di SMA Negeri 5 Pontianak. Persiapan-persiapan sekolah dalam melaksanakan pembelajaran
tatap muka terbatas saling berkordinasi dengan orang tua siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh (Mariyani &
Alfansyur, 2021) bahwasanya kerja sama perlu dilakukan sekolah dengan orang tua peserta didik, untuk
membantu dalam keberhasilan pembelajaran tatap muka terbatas. Lebih lanjut, (Yanti & Fernandes, 2021)
menyampaikan peran guru sangat perlu untuk menstimulus dan memotivasi peserta didik menghadapi
pembelajaran yang serba terbatas.

Selama sekolah menerapkan proses belajar-mengajar tatap muka terbatas, di SMA Negeri 5 Pontianak,
tenaga pendidikan selalu menginggatkan peserta didik untuk selalu menggunakan masker. Kemudian ketika
menemui peserta didik sakit atau mengalami demam tinggi tenaga pendidik (guru) segera mengambil
tindakan, hal ini sebagai upaya pencegahan penularan jika terdapat peserta didik terinfeksi Covid-19.
Sebagaimana menurut (Amri et al., 2021) bahwasanya tanda khas terinfeksinya manusia wabah Covid-19
dapat diketahui suhu panas tubuh diatas 38°. Lebih lanjut, (Rika Herawati et al., 2021) menyampaikan demam
disertai batuk kering dan nyeri pada otot merupakan gejala terinfeksi Covid-19. Dengan demikian, maka
perlunya persiapan dalam menerapkan proses belajar megajar pada masa pandemi Covid-19 yang disiapkan

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 4 Tahun 2022
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071


https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3148

5220 Strategi Mempersiapkan dan Melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Secara Terbatas Selama Masa
Pendemi Covid-19 di SMA — Iwan Ramadhan, Hadi Wiyono, Nur Meily Adlika, Haris Firmansyah, Shilmy
Purnama
DOl : https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i4.3148

oleh seluruh elemen pendidikan. Kesiapan yang terdiri atas protokol kesehatan dan implementasi penerapan
strategi pembelajaran di lingkungan sekolah yang telah terlaksanakan dengan baik di SMA Negeri 5
Pontianak.

Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Dalam pembelajaran tatap muka terbatas di SMA Negeri 5 Pontianak dilaksanakan dengan waktu
belajar yang singkat, sebagai startegi yang diterapkan sekolah untuk menghindari kontak sosial dalam waktu
yang lama sebagai upaya pencegahan Covid-19. Sejalan dengan pernyataan yang dikemukakan oleh (Ardillah
et al., 2021) bahwasanya penerapan protokol kesehatan merupakan syarat yang harus dipenuhi sekolah untuk
mencegah penularan covid-19 dengan efektif dan efesien. Lebih lanjut, (Ganovia et al., 2022) menyatakan
pemberlakuan pembelajaran tatap muka agar kualitas pendidikan tidak mengalami penurunan. Walaupun
pelaksanaan pembelajaran tatap muka memiliki keterbatasan, dalam merancang strategi pelaksanaan
pembelajaran tatap muka sekolah tetap harus memperhatikan ketercapaian tujuan pembelajaran yang efektif
dan efesien agar tidak sia-sia. Sebagaimana menurut (Hariyanto et al.,, 2020) bahwasanya untuk
memaksimalkan pembelajaran, guru yang mengajar dikelas harus menerapkan pembelajaran dengan kreatif,
inovatif dengan suasana kelas yang dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar.

Dinamika pelaksanaan pembelajaran pada masa pandemi Covid-91 dapat berjalan karena masing-
masing sekolah memiliki strategi untuk menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas. Walaupun masih harus
menghadapi kesulitan yang dialami oleh guru dengan batasan-batasan tertentu. Sebagaimana menurut
(Fajhriani. N, 2020) dengan menyatakan dilaksanakan pembelajaran tatap muka terbatas disetiap jenjang
pendidikan merupakan hal yang sulit dihadapi oleh guru pada khususnya. Hal ini dikarenakan peran guru yang
memiliki tanggung jawab besar dengan tujuan agar iswa dapat memahami materi dengan mendapatkan hasil
belajar yang maksimal, namun harus menghadapi batasan-batasan pembelajaran pada situasi selama situasi
pandemi Covid-19.

Adapun dinamika strategi proses pembelajaran yang berjalan di SMA Negeri 5 Pontianak diantaranya
yaitu strategi pembagian waktu belajar dengan pada sesi pertama dimulai pada pukul 07.00 hingga 10.00 wib.
Kemudian pada sesi kedua, pada pukul 11.00 hingga 14.30 wib. Hal ini sebagai upaya pencegahan penularan
wabah Covid-19 secara besar-besaran jika tanpa strategi pembatasan waktu dan ruang gerak. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Mustakim et al., 2021) bahwasanya keefektifan penerapan protokol kesehatan didalam ruang
berkisar antara maksimal 50 persen jumlah peserta didik. Lebih lanjut, (Wati et al., 2021) juga menyatakan
bahwasanya pengurangan jumlah peserta didik dikelas selama pembelajaran agar penerapan protokol
kesehatan seperti jaga jarak diantara peserta didik dapat terlaksana. Seperti yang diketahui bahwa jarak antar
peserta didik satu dengan lainnya harus minimal 1,5 meter. Pengelolaan kelas peru diperhatikan oleh guru
agar keselamatan kesehatan peserta didik terjaga. Sebagaimana dinyatakan oleh bahwasanya usaha sekolah
mewujudkan peserta didik yang sehat bertujuan menghasilkan peserta didik yang berkualitas, sehingga di era
pandemi ini guru dan sekolah tidak boleh mengabaikan protokol kesehatan yang akan berdampak pada
kualitas peserta didik.

Adapun pelaksanaan pembelajaran di SMA Negeri 5 Pontianak, guru menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa dengan menggunakan RPP pembelajaran tatap muka terbatas agar proses
pembelajarannya bisa lebih tearah secara efektif dan efisien. Sebagaimana menurut (Bahriah, 2017) yaitu
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat guru harus menyesuaikan situasi dan kondisi pandemi
Covid-19.Seperti pada umumnya, selama pelaksanaan pembelajaran berakhir, setiap satuan pendidikan harus
merancang instrument penilaian kepada peserta didik. Melakukan penilaian sebagai bentuk upaya guru untuk
mendapatkan hasil belajar peserta didik dengan mengukur tingkat kemampuan peserta didik. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Kemala & Rohman, 2021) bahwa penilaian bukanlah hanya tentang bagaimana pengetahuan
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siswa meningkat, namun bagaimana perilaku yang berubah dari setiap peserta didik. Lebih lanjut, (Adri et al.,
2021) juga menyatakan adanya perubahan perilaku siswa merupakan dampak positif dilaksanakannya
pembelajaran oleh guru dan lingkungan sekitar. Seperti yang diketahui bahwasanya tenaga pendidik atau guru
tidak hanya mengemban tugas untuk mengajar siswa di kelas, peran guru lebih dari hal tersebut. Sebagaimana
dikemukakan oleh (R. Amelia et al., 2021) yaitu guru memiliki peran lebih dari mengajar, diantaranya
membentuk pribadi peserta didik menjadi lebih baik, fasilitator, pemimpin, penasehat, pemecah masalah,
senantiasa menjadi teladan dan contoh bagi peserta didiknya. Lebih lanjut, (Mansur, 2017) juga menyatakan
bahwa sekolah tidaklah sekedar sebagai tempat untuk memberikan ilmu, namun luaran yang diharapkan harus
mampu membentuk karakter peserta didiknya selama siswa mengikuti pembelajaran di satuan pendidikan.

Hal-hal tersebut merupakan dasar pertimbangan pihak sekolah menerapkan pembelajaran pada satuan
pendidikan yang menghasilkan warga sekolah sesuai tujuan pendidikan sebenarnya, walapun sedang
menghadapi situasi pembelajaran tatap muka terbatas dengan batasan-batasan yang mempersempit ruang
gerak guru dan siswa. Pengukuran keberhasilan belajar dapat diketahui dengan melakukan penilaian kepada
peserta didik. Adapun penilaian di SMA Negeri 5 Pontianak adalah menggunakan pengumpulan informasi
data terkait indikator capaian pembelajaran peserta didik akademik dan non akademik tentunya sebagaimana
umumnya, yaitu mencakup pada aspek sikap, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan. Sesuai dengan
kurikulum yang ada yaitu haruslah ada aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan, (Imran, 2019). Kemudian
melalui evaluasi yang diberikan kepada siswa, memberikan tugas dan presentasi dari materi yang telah
disampaikan kemudian dijadikan pedoman dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan
kondisi saat ini.

Sebagaimana dinsampaikan oleh (Subagia & Wiratma, 2016) bahwasanya terdapat 3 dimensi yang
dilakukan dalam penilaian, diantaranya pada pengetahun, sikap serta keterampilan peserta didik yang harus
diperhatikan baik dalam bentuk proses dan hasilnya. Lebih lanjut (Wirayasa et al., 2021) dengan menyatakan
bahwa untuk hasil penelitian dapat mendorong potensi diri peserta didik. Adapun pada umumnya dalam
melaksanakan pembelajaran, peserta didik dapat dikategorikan berhasil dalam mengikuti pembelajaran jika
nilai rata-rata diperoleh tidak kurang dari kriteria ketuntasan minimal atau KKM. Terkait kriteria ketuntasan
minimal, (Shobirin, 2021) menyatakan beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam menetapkan KKM,
diantaranya yaitu kemapuan peserta didik, kompleksitas materi pelajaran serta daya dukung sekolah.
Sebagaimana di SMA Negeri 5 Pontianak yang selalu berusaha untuk memaksimalkan pelaksanaan
pembelajaran tatap muka agar hasil belajar peserta didik menunjukkan kemajuan lebih baik daripada sebelum
pembelajaran tatap muka, yaitu pembelajaran daring (online). Sekolah dan orang tua harus senantiasa saling
berkerja sama untuk mendorong peserta didiknya belajar. Sebagaimana menurut (Zulaiha & Rohman, 2020)
dengan menyatakan keterlibatan orang tua dalam mendukung kegiatan belajar anak agar peserta didik
memiliki inisiatif untuk belajar karena adanya stimulus dari orang tua atau keluarga. Seperti yang diketahui
bahwasanya pembelajaran di sekolah sangat singkat. Lebih lanjut (Fimala et al., 2021) juga menyatakan
bahwasanya motivasi yang diberikan guru dan orang berperan penting dalam meningkatkan prestasi dan hasil
belajar peserta didik.

Adapun di SMA Negeri 5 Pontianak, hal ini menjadi suatu hal yang tidak diabaikan selama
pembelajaran tatap muka terbatas. Selama awal masuknya pandemi, penerapan tekhnologi di semua jenjang
pendidikan memiliki dampak positif, sehingga satuan pendidikan dapat memanfaatkan teknologi yang dapat
berjalan seperti sekarang ini. Sebagaimana menurut (Adzan et al., 2021) bahwasanya tekhnologi memiliki
peranan dalam melaksanakan pembelajaran agar peserta didik dapat bersaing di era serba digitalisasi saat ini.
Jika tanpa penyesuaian penggunaan teknologi sejak masuknya pandemi, maka dapat diperkirakan kondisi
pendidikan tidak dapat sebaik penggunaan tekhnologi dalam mendukung proses belajar seperti saat ini.
Terkait hal ini, (Fatira AK et al., 2021) mengatakan bahwa agar pengunaan tekhnologi dapat berjalan dengan
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maksimal dalam proses belajar mengajar, guru harus diberikan pelatihan khusus. Lebih lanjut, (Apriliani et al.,
2020) menyatakan bahwa peran orang tua tidak kalah penting dengan berkerja sama dengan sekolah untuk
menerapkan proses belajar mengajar berbasis teknologi. Adapun di SMAN 5 Pontinak, orang tua wali
sebagian besar telah memfasilitasi anak dalam sarana dan prasarana pembelajaran daring dan luring dengan
terbatas agar penerapan pembelajaran berlangsung dengan lancar.

KESIMPULAN

Pelaksanaan proses belajar mengajar dalam pendidikan akhir dekade ini mengalami berbagai
perubahan, sehingga sekolah, guru dan orang tua memiliki peran lebih dalam membangkitkan pendidikan. Hal
ini untuk menunaikan dan memenuhi hak manusia dalam memperoleh pendidikan. Adapun strategi
pelaksanaan proses belajar mengajar secara tatap muka terbatas selama pandemi Covid-19 di SMA Negeri 5
Pontianak ialah menerapkan pembagian jadwal belajar secara shift atau sesi 1 dan sesi 2. Dalam 1 hari
pelaksanaan pembelajaran yang terbagi atas shift pagi dan shift siang yang diberlakukan pada kelas-kelas
tertentu. Kemudian pada persiapan pelaksanaan pembelajaran tatap muka disiapkan oleh sekolah, guru hingga
orang tua yang dituangkan dalam strategi pembelajaran tatap muka terbatas. Sedangkan pada penerapannya,
sekolah selalu menyesuaikan kondisi dan situasi selama pandemi Covid-19.
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